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Abstrak

Dampak negatif perawatan tali pusat adalah apabila tali pusat tidak dirawat dengan baik, kuman-
kuman bisa masuk sehingga terjadi infeksi yang mengakibatkan penyakit Tetanus neonatorum.
Dampak positif dari perawatan tali pusat adalah bayi akan sehat dengan kondisi tali pusat bersih dan
tidak terjadi infeksi serta tali pusat pupus lebih cepat yaitu antara hari ke 5-7 tanpa ada komplikasi.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan perawatan tali pusat terhadap
keterampilan ibu dalam perawatan tali pusat di masa pandemi. Berdasarkan lingkup penelitian
termasuk penelitian Pre eksperimental. Berdasarkan tempat penelitian termasuk jenis penelitian
lapangan. Berdasarkan waktu pengumpulan data termasuk jenis penelitian cross sectional.
Berdasarkan cara pengumpulan data termasuk penelitian observasional. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagian ibu nifas dan bayi usia 0-7 sejumlah 33 responden. Hasil
penelitian diinterpretasikan bahwa sebelum diberi pelatihan sebagian besar responden 20 (61%)
cukup terampil melakukan perawatan tali pusat, sesudah diberi pelatihan sebagian besar responden
22 (67%) terampil melakukan perawatan tali pusat. Kemudian dengan uji Wilcoxon Signed Ranks
Test dan taraf signifikansi (o) 0,05 menunjukkan nilai p 0,000. Keputusannya jika p < 0,05 adalah Ho
ditolak dan H; diterima, artinya, ada Pengaruh Pelatihan Perawatan Tali Pusat Terhadap
Keterampilan Ibu Dalam Perawatan Tali Pusat Pada ibu nifas di masa pandemic. Kesimpulan
penelitian ini adalah Ho ditolak dan Hi diterima, artinya, ada Pengaruh Pelatihan Perawatan Tali
Pusat Terhadap Keterampilan Ibu Dalam Perawatan Tali Pusat Pada Ibu Nifas Di masa pandemic.
Saran bagi tenaga kesehatan agar lebih pro aktif dalam melakukan promosi kesehatan dan pelatihan,
khususnya tentang perawatan bayi baru lahir dan neonatus

Kata kunci : Keterampilan, Pelatihan, Tali Pusat
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Abstract

The negative impact cord care if the umbilical cord is not treated properly, the germs can enter,
causing infections that lead to disease Neonatal tetanus. The positive impact of cord care is to be a
healthy baby with umbilical cord clean condition and no infection and disappear faster umbilical
cord is between 5-7 days without any complications. The research objective was to determine the
effect of umbilical cord care training for skills in the mother's umbilical cord care in postpartum
mothers. Based on the scope of the research including experimental analytic research. Based on a
study including the type of field research. Based on the timing of data collection, including the type of
cross sectional study. Based on the data collected observational research. The sample used in this
study were partially puerperal women and infants aged 0-7. a total of 33 respondents. Results of the
study interpreted that before were given 20 training most respondents (61%) are skilled enough to
perform maintenance umbilical cord, after given training most respondents 22 (67%) skilled care
umbilical cord. Then with Wilcoxon Signed Ranks Test and the significance level p value 0.000 (o)
0.05 shows. Decision if p <0.05 was rejected HO and H1 accepted, it means, there Effect of Umbilical
Cord Care Training Skills Against Mother In Umbilical Cord Care Ruling The conclusion of this
study is HO rejected and H1 accepted, it means, there Effect of Umbilical Cord Care Training Skills
Against Mother In Umbilical Cord Care Ruling. Suggestions for health workers to be more pro-active
in health promotion and training, especially on newborn care and neonatal.

Keywords: Skills, Training, Umbilical Cord.

LATAR BELAKANG
Perawatan tali pusat penting untuk menghindari terjadinya infeksi tali pusat pada bayi,

tapi jarangnya ibu yang melakukan perawatan tali pusat secara aseptik maka akan
menimbulkan dampak negatif yaitu bayi akan mengalami tetanus neonatorum dan dapat
mengakibatkan kematian. Kurangnya pengetahuan ibu dalam merawat tali pusat yang
menggunakan obat tradisional memungkinkan berkembangnya clostridium tetani yang dapat
menyebabkan infeksi pada neonatus (Ngastiyah, 2012).

Kematian Neonatus (AKN) pada tahun 2012 sebesar 19 per 1000 kelahiran hidup
menurun dari 20 per 1000 kelahiran hidup di tahun 2007 dan 23 per 1000 kelahiran hidup
berdasarkan hasil SDKI 2002. Perhatian terhadap upaya penurunan angka kematian neonatal
(0-28 hari) menjadi penting karena kematian neonatal memberi kontribusi terhadap 56%
kematian bayi. Untuk mencapai target penurunan AKB pada MDG 2015 yaitu sebesar 23 per
1000 kelahiran hidup maka peningkatan akses dan kualitas pelayanan bagi bayi baru lahir
(neonatal) menjadi prioritas utama. Komitmen global dalam MDGs menetapkan target terkait
kematian anak yaitu menurunkan angka kematian anak hingga dua per tiga dalam kurun
waktu 1990-2015. (Depkes, 2013)

Cara persalinan yang tidak steril dan cara perawatan tali pusat dengan pemberian ramuan
tradisional meningkatkan terjadinya tetanus pada bayi baru lahir (Retniati, 2010). Tujuan
perawatan tali pusat adalah mencegah terjadinya penyakit tetanus pada bayi baru lahir, agar

tali pusat tetap bersih, kuman-kuman tidak masuk sehingga tidak terjadi infeksi pada tali
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pusat bayi. Penyakit tetanus ini disebabkan oleh clostridium tetani yaitu kuman yang
mengeluarkan toksin (Racun), yang masuk melalui luka tali pusat, karena perawatan atau
tindakan yang kurang bersih (Putri, 2018).

Dampak positif dari perawatan tali pusat adalah bayi akan sehat dengan kondisi tali pusat
bersih dan tidak terjadi infeksi serta tali pusat pupus lebih cepat yaitu antara hari ke 5-7 tanpa
ada komplikasi (Hidayat, 2005). Dampak negatif perawatan tali pusat adalah apabila tali
pusat tidak dirawat dengan baik, kuman-kuman bisa masuk sehingga terjadi infeksi yang
mengakibatkan penyakit Tetanus neonatorum.

Berdasarkan data di PMB Ny “N” Mojo, bulan Februari 2020. Didapatkan data awal
bahwasanya dari 10 bayi berusia 0-7 hari, 2 bayi mengalami infeksi pada tali pusat dan 8
lainnya tidak mengalami infeksi tali pusat.

Keberhasilan ibu-ibu memiliki keterampilan tersebut tentunya didukung oleh motivasi
yang tinggi dan meyakini bahwa pelatihan perawatan bayi baru lahir (merawat tali pusat) ini
memiliki relevansi dan keterlibatan langsung ibu-ibu dalam melakukan kegiatan merawat tali
pusat sesuai dengan prosedur yang aman. Orang belajar terbaik adalah dengan mengamati
model yang benar dan prosedur yang merupakan dasar menuju proses belajar, terutama dalam
menilai kemajuan dalam mempelajari keterampilan baru.

Infeksi tali pusat dapat dicegah dengan cara melakukan perawatan tali pusat dengan
benar. Perawatan tali pusat adalah suatu usaha untuk mencegah terjadinya infeksi
neonatorum yang terjadi pada bayi pada kehidupan pertama setelah kelahiran. Perawatan tali
pusat dilakukan dengan teknik aseptik, dengan demikian tali pusat tidak terkontaminasi. Saat
persalinan, tangan harus dicuci dengan sabun dan air bersih sebelum persalinan dan sekali
lagi pada saat sebelum memotong dan mengikat tali pusat, bayi baru lahir diletakkan ditempat
yang bersih perut ibu dan tali pusat harus dipotong dengan alat yang steril.

Salah satu upaya untuk mencegah hal tersebut dapat dilakukan dengan langkah
memberikan pelatihan perawatan bayi baru lahir. Pelatihan perawatan bayi baru lahir
diharapkan dapat membantu ibu untuk terampil dalam merawat tali pusat bayi sesuai
prosedur yang aman. Pelatihan membimbing ibu-ibu untuk memperoleh keterampilan baru
yang dapat mengatasi permasalahan ibu dalam hal memandikan dan merawat tali pusat bayi
baru lahir secara aman, serta mampu meng- aplikasikannya di kehidupan sehari-hari dalam
merawat bayinya. Pelatihan perawatan bayi baru lahir memberi kesempatan ibu-ibu untuk
melatih keterampilannya secara berulang-ulang tanpa harus mengkhawatirkan risiko luka dan

ketidaknyamanan bayinya karena menggunakan model anatomik dari tingkat akuisisi sampai
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tingkat kompeten, serta membuat ibu-ibu terampil dalam memandikan dan merawat tali pusat
bayinya nantinya sesuai dengan prosedur yang aman.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pelatihan Perawatan Tali Pusat Terhadap Ketrampilan Ibu Dalam Perawatan

Tali Pusat Pada Ibu Nifas di masa Pandemi

METODE
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan cross sectional yang

dilaksanakan di PMB Ny.”N”Mojo pada bulan Juni-Juli 2020, dengan sampel 33 responden
yang dipilih dengan teknik quota sampling. Bahan penelitian yang akan digunakan yaitu data
ibu nifas yang memiliki bayi dengan tali pusat yang belum lepat/puput di PMB Ny.”N”Mojo
2020. Prosedur penelitian adalah Peneliti datang ke PMB untuk memberikan pelatihan
perawatan tali pusat kepada ibu pasca salin yang akan pulang ke rumah masing-masing.
Pelaksanaan pelatihan tali pusat diberikan dan diajarkan kepada ibu kegiatan memandikan
bayi (pagi-sore). Ibu diajarkan bagaimana menjaga dan merawat tali pusat dengan baik dan
benar. Setelah diberi pelatihan tentang cara perawatan tali pusat yang benar, kemudian
peneliti mendatangi rumah responden untuk mengevaluasi cara perawatan tali pusat selama di
rumah (3-7 hari setelah diberikan pelatihan di PMB) dengan menggunakan lembar observasi
yang sudah dibuat sebelumnya oleh peneliti. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Main

Pear Test. dengan o= 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswi Wulandari, dkk | Pengaruh Pelatihan Perawatan
Tali Pusat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur, Paritas, Pekerjaan dan Masa Nifas

Kategori Jumlah P
Umur

<20 tahun 4 12
20 — 35 tahun 19 58
> 35 tahun 10 30
Paritas

Primipara 8 24
Multipara 24 73
Grande Multi 1 3
Pekerjaan

IRT 21 64
Wiraswasta 4 12
Swasta 5 15
PNS 3 9
Hari Nifas

1 - 3 Hari 21 64
4 — 5 Hari 6 18
6 — 7 Hari 6 18

Berdasarkan tabel 1 didapatkan untuk umur sebagian besar 19 (58%) berusia 20 — 35

tahun, Untuk paritas sebagian besar 24 (73%) multipara, Pekerjaan Sebagian besar 21 (64%)

pekerjaannya IRT, MAsa nifas sebagian besar 21 (64%) pada hari 1 — 3 hari.

Tabel 2
Keterampilan Ibu Dalam Perawatan Tali Pusat Sebelum Diberi Pelatihan di PMB Ny*“N” Mojo
No Kategori Jumlah P
1 Terampil 21
2 Cukup Terampil 20 61
3 Tidak Terampil 18
Total 33 100

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar responden

20 (61%) cukup terampil melakukan perawatan tali pusat.

Perawatan tali pusat penting untuk menghindari terjadinya infeksi tali pusat pada bayi,

tapi jarangnya ibu yang melakukan perawatan tali pusat secara aseptik maka akan

menimbulkan dampak negatif yaitu bayi akan mengalami tetanus neonatorum dan dapat

mengakibatkan kematian. Kurangnya pengetahuan ibu dalam merawat tali pusat yang

menggunakan obat tradisional memungkinkan berkembangnya clostridium tetani yang dapat

menyebabkan infeksi pada neonatus (Ngastiyah, 2012).
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Cara persalinan yang tidak steril dan cara perawatan tali pusat dengan pemberian
ramuan tradisional meningkatkan terjadinya tetanus pada bayi baru lahir (Retniati, 2010).
Tujuan perawatan tali pusat adalah mencegah terjadinya penyakit tetanus pada bayi baru
lahir, agar tali pusat tetap bersih, kuman-kuman tidak masuk sehingga tidak terjadi infeksi
pada tali pusat bayi. Penyakit tetanus ini disebabkan oleh clostridium tetani yaitu kuman yang
mengeluarkan toksin (Racun), yang masuk melalui luka tali pusat, karena perawatan atau
tindakan yang kurang bersih (Putri, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwasanya sebagian besar ibu bayi
Cukup terampil bagaimana merawat tali pusat bayi. Hal tersebut tentu jauh dari harapan
bahwasanya ibu bayi seharusnya mengetahui secara benar bagaimana merawat tali pusat bayi.
Oleh karena tali pusat bayi adalah salah satu bagian bayi yang merupakan pintu masuknya
bakteri ke dalam tubuh bayi.

Perawatan tali pusat yang salah masih dipraktikkan oleh beberapa kalangan
masyarakat kita, misalnya dengan membubuhkan alcohol, betadin, ataupun ramuan tertentu
pada tali pusat bayi. Dimana hal tersebut tidak dibenarkan secara ilmiah oleh karena dapat
membahayakan kesehatan bayi. Pada umumnya, sebagian besar masyarakat mengetahui
tentang cara perawatan tali pusat dengan benar, namun kebiasaan lama yang pernah
digunakan di masyarakat, masih menjadi musuh kuat bagi perkembangan ilmu kesehatan
khususnya tentang perawatan tali pusat bayi usia 0-7 hari.

Salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kemampuan ibu bayi dalam melakukan
perawatan tali pusat adalah dengan adanya penyuluhan, pembinaan, home care, maupun tukar
pendapat dengan ibu bayi. Selain itu, keluarga juga penting untuk dilibatkan dalam perawatan
tali pusat ini, karena bisa jadi keinginan untuk membubuhkan cairan alcohol atau lainnya ke
permukaan tali pusat bayi, berasal dari keinginan keluarga ibu bayi.

Tabel 3
Keterampilan Ibu Dalam Perawatan Tali Pusat Sesudah Diberi Pelatihan di PMB Ny“N” Mojo
No Kategori Jumlah P
1  Terampil 22 67
2  Cukup Terampil 9 27
3 Tidak Terampil 2 6
Total 33 100

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar responden
22 (67%) terampil melakukan perawatan tali pusat.
Dampak positif dari perawatan tali pusat adalah bayi akan sehat dengan kondisi tali

pusat bersih dan tidak terjadi infeksi serta tali pusat pupus lebih cepat yaitu antara hari ke 5-7
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tanpa ada komplikasi (Aisyiah, 2017) Dampak negatif perawatan tali pusat adalah apabila
tali pusat tidak dirawat dengan baik, kuman-kuman bisa masuk sehingga terjadi infeksi yang
mengakibatkan penyakit Tetanus neonatorum. Infeksi tali pusat dapat dicegah dengan cara
melakukan perawatan tali pusat dengan benar. Perawatan tali pusat adalah suatu usaha untuk
mencegah terjadinya infeksi neonatorum yang terjadi pada bayi pada kehidupan pertama
setelah kelahiran. Perawatan tali pusat dilakukan dengan teknik aseptik, dengan demikian tali
pusat tidak terkontaminasi. Saat persalinan, tangan harus dicuci dengan sabun dan air bersih
sebelum persalinan dan sekali lagi pada saat sebelum memotong dan mengikat tali pusat, bayi
baru lahir diletakkan ditempat yang bersih perut ibu dan tali pusat harus dipotong dengan alat
yang steril (Putri, 2018)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pelatihan perawatan tali pusat kepada
ibu bayi 0-7 hari memiliki efektifitas yang terampil dengan dibuktikannya kemampuan ibu
bayi yang lebih baik dalam melakukan perawatan tali pusat bayi. Sehingga dapat
disimpulkan, bahwa pelatihan perawatan tali pusat ini adalah satu solusi terbaik untuk
menurunkan angka kejadian infeksi tetanus neonatorum pada bayi yang disebabkan oleh
salahnya prilaku keluarga dalam merawat tali pusat bayi usia 0-7 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesudah diberi pelatihan, sebagian besar
responden Terampilan tentang perawatan tali pusat, berarti menandakan terdapat Pelatihan
Perawatan tali pusat . Hal tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya usia
ibu masih berada dalam masa reproduksi, dan pendidikan ibu sebagian besar adalah Dasar.

Dampak positif ini juga akan menjadi motivasi bagi tenaga kesehatan untuk terus
melakukan komunikasi aktif, penyuluhan maupun pelatihan tentang perawatan bayi
khususnya pearwatan tali pusat. dengan begitu, masyarakat yang masih awam tentang
informasi kesehatan, dapat terbantu dengan adanya pelatihan yang diadakan oleh tenaga
kesehatan, seperti bidan.

Penelitian ini masih harus ditingkatkan misalnya dengan mengadakan kunjungan
rumah secara berkala dan terencana kepada semua rumah yang ada di sekitar instansi
kesehatan dengan tujuan untuk menyebarkan informasi dan pengetahuan tentang perilaku
sehat. Sehingga dapat diharapkan dari pelatihan ini, dapat menurunkan angka morbiditas dan

mortalitas ibu dan bayi.
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Tabel 4
Pengaruh Pelatihan Perawatan Tali Pusat Terhadap Keterampilan Ibu Dalam Perawatan Tali
Pusat Pada Ibu Nifas Di PMB Ny“N” Mojo Sebelum dan Sesudah Diberi Pelatihan

Sebelum Sesudah pelatihan Frekuensi
pelatihnan Terampil ~ Cukup Tidak
terampil terampil

F % F % F % F %
Terampil 6 8 1 15 0 0o 7 21
Cukup 13 65 6 30 1 5 20 61
terampil
Kurang 3 50 2 33 1 17 6 18
terampil
Jumlah 22 67 9 27 2 6 33 100
p 0,000 a 0.05

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diinterpretasikan bahwa, setelah diberi pelatihan
tentang perawatan tali pusat sebagian besar responden 22 (67%) terampil melakukan
perawatan tali pusat.

Berdasarkan perhitungan data pada tabel 5.8 di atas dengan sistem komputerisasi
dengan uji Wilcoxon Signed Ranks Test dan taraf signifikansi (o) 0,05 menunjukkan nilai p
0,000. Keputusannya jika p < 0,05 adalah Ho ditolak dan Hi diterima, artinya, ada Pengaruh
Pelatihan Perawatan Tali Pusat Terhadap Keterampilan Ibu Dalam Perawatan Tali Pusat Pada
Ibu Nifas di masa pandemic.

Salah satu upaya untuk mencegah infeksi tali pusat dapat dilakukan dengan langkah
memberikan pelatihan perawatan bayi baru lahir. Pelatihan perawatan bayi baru lahir
diharapkan dapat membantu ibu untuk terampil dalam merawat tali pusat bayi sesuai
prosedur yang aman. Pelatihan membimbing ibu-ibu untuk memperoleh keterampilan baru
yang dapat mengatasi permasalahan ibu dalam hal memandikan dan merawat tali pusat bayi
baru lahir secara aman, serta mampu meng- aplikasikannya di kehidupan sehari-hari dalam
merawat bayinya. Pelatihan perawatan bayi baru lahir memberi kesempatan ibu-ibu untuk
melatih keterampilannya secara berulang-ulang tanpa harus mengkhawatirkan risiko luka dan
ketidaknyamanan bayinya karena menggunakan model anatomik dari tingkat akuisisi sampai
tingkat kompeten, serta membuat ibu-ibu terampil dalam memandikan dan merawat tali pusat
bayinya nantinya sesuai dengan prosedur yang aman Putri, 2018).

Adanya pelatihan untuk meningkatkan kemampuan ibu bayi dalam melakukan

perawatan tali pusat bayi usia 0-7 hari adalah solusi bagi kurangnya Keterampilan ibu bayi
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tentang cara merawat tali pusat bayi. Pelatihan yang diadakan dapat dilaksanakan di instansi
kesehatan mulai di PMB seperti yang dilakukan di PMB Ny. “N” Mojo

Pada pelatihan tersebut ibu bayi diajarkan bagaimana menjaga dan merawat tali pusat
bayi dengan benar, yaitu hanya mebungkus dengan kasa kering yang steril, mengganti kasa
jika basah terkena kencing atau darah tali pusat, serta mengikat dengan tidak terlalu ketat
agar sirkulasi udara dapat tetap terjaga.

Pelatihan merupakan salah satu cara efektif untuk mencerdaskan masyarakat serta
menyadarkan beberapa kalangan masyarakat bagaimana seharusnya merawat tali pusat bayi.
Sehingga dengan demikian, ibu bayi terampil dan cekatan dalam melakukan pearwatan tali
pusat, walaupun ibu adalah primipara yang baru pertama kali memiliki pengalaman merawat

bayi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh pelatihan perawatan tali pusat

terhadap keterampilan ibu dalam perawatan tali pusat pada ibu nifas di masa pandemic.
.Berdasarkan perhitungan data pada tabel 5.8 di atas dengan sistem komputerisasi dengan uji
Wilcoxon Signed Ranks Test dan taraf signifikansi (o) 0,05 menunjukkan nilai p 0,000.
Keputusannya jika p < 0,05 adalah Ho ditolak dan H1 diterima.
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